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ABSTRAK

Zakat merupakan kewajiban yang disayariatkan Allah kepada umat Islam
setara dengan shalat, puasa dan haji. Sebagaimana suatu bentuk ibadah melalui
harta kekayaan, zakat merupakan sumber pendanaan umat Islam dalam upaya
penanganan kemiskinan. Zakat juga merupakan ibadah yag memiliki posisi yang
sangat penting, baik dari segi ubudiyyah maupun dari sisi pembangunan
kesejahteraan umat serta sangat signifikan terhadap dimensi sosial umat. Karena
secara substansif, pendayagunaan zakat secara material dan fungsional memiliki
partisipasi aktif dalam memecahkan permasalahan umat seperti peningkatan
kualitas hidup kaum dhuafa, peningkatan sumber daya manusia dan
pemberdayaan ekonomi. Dengan demikian, zakat dapat dimaksimalkan sebagai
pendayagunaan dalam kesejahteraan umat.

Sebagai lembaga pengelola zakat, Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU)
cabang Yogyakarta memepunyai beberapa program pemberdayaan masyarakat
meliputi pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Dalam penelitian ini, termasuk
program pemberdayaan dalam bidang pendayagunaan kesehatan yang berupa
layanan ambulance gratis.

Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana layanan
ambulance gratis Yogyakarta ditinjau dari perspektif hukum Islam.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) vyaitu
penelitian yang diperoleh dari kegiatan di lapangan dengan sifat penelitian
preskriptif, yaitu menilai praktik pendayagunaan dana zakat di PKPU Yogyakarta
dengan metode pengumpulan data melalui wawancara secara langsung dengan
team pendayagunaan PKPU Yogyakarta. Masalah dalam penelitian ini kemudian
dianalisis dengan pendekatan normatif, yaitu cara mendekati masalah yang terjadi
secara empiris, apakah masalah tersebut sesuai atau tidak dengan norma hukum
Islam.

Berdasarkan metode yang digunakan, dapat dijelaskan bahwa
pendayagunaan zakat melalui program layanan ambulance gratis yang dikelola
oleh PKPU cabang Yogyakarta sudah sejalan dengan hukum Islam melalui teori
maslahah. Hal ini terlihat sudah sesuai dengan teori kemashlahatan dan sesuai
dengan apa yang diungkapkan oleh Yusuf Qardhawi bahwa zakat tidak harus
diberikan kepada seluruh mustahik, seperti yang tercantum dalam QS. At-Taubah
(9): (60). Akan tetapi, lebih mengutamakan dua golongan yaitu fakir dan miskin,
karena tujuan utama zakat adalah untuk mengentaskan kemiskinan.

Kata kunci: Zakat, Pendayagunaan Zakat.
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 157/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba’ B Be

- Ta T Te

: §8’ S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di atas)

c Kha’ Kh Ka dan ha

K Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

B) R&’ R Er

3 Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

U Sad S Es (dengan titik di bawah)

U Dad D De (dengan titik di
bawah)

B Ta T Te (dengan titik di bawah)

L 7a’° Z Zet (dengan titik di
bawah)
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‘ain ‘ Koma terbalik di atas
Gain G Ge
F&’ F Ef
3 Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L ‘El
a Mim M ‘Em
O Nin N ‘En
P Wawi W W
5 Ha H Ha
¢ Hamzah : Apostrof
< Ya’ Y Ye

. Konsonan Rangkap karaena Syaddah ditulis Rangkap

BAxle Ditulis Muta’addidah

Bac Ditulis ‘iddah

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

isa Ditulis Hikmah

ile Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lain sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Wl oY) 4Ll A

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t dan h.
hdll 3lS Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Ditulis Fa’ala
L Kasrah Ditulis I
Ditulis Zukira
5 Dammah Ditulis U
Ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
aals Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’mati Ditulis A
P Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’mati Ditulis I
aS Ditulis Karim
4 Dammah + wawu Ditulis U
mati Ditulis Furtad
o= A

Xi




F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati Ditulis Al

ASin Ditulis Bainakum
2 Fathah + Wawu mati Ditulis Au

Js8 Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis A’antum
dac | Ditulis U’iddat
A3 Sl Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

o)l Ditulis Al-Qur’an

el Ditulis Al-Qiyas

3

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

Lol Ditulis As-Sama’

i) Ditulis As-Syams

Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

a4l 5 6d Ditulis Zawn al-furtd

) Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan ekonomi umat Islam melalui pelaksanaan ibadah
zakat masih banyak menemui hambatan yang bersumber dari kalangan
umat Islam itu sendiri. Kesadaran pelaksanaan zakat di kalangan umat
Islam masih belum diikuti dengan tingkat pemahaman yang memadai
tentang ibadah yang satu ini, khususnya jika dibandingkan dengan ibadah
wajib lainnya seperti sholat dan puasa. Kurangnya pemahaman tentang
jenis harta yang wajib dizakati dan mekanisme pembayaran yang
dituntunkan oleh syariat Islam menyebabkan pelaksanaan ibadah zakat
menjadi sangat tergantung pada masing-masing individu. Hal tersebut
pada gilirannya mempengaruhi perkembangan institusi zakat, yang
seharusnya memegang peranan penting dalam pembudayaan ibadah zakat
secara kolektif agar pelaksanaan ibadah yang bersifat maliyah ini menjadi

lebih efektif dan efisien.

Terlebih lagi dengan perekonomian bangsa yang tidak kunjung
stabil, semakin memperlebar kesenjangan yang terjadi. Semua ini terbukti
dengan masih banyaknya masyarakat Indonesia yang berada di bawah
garis kemiskinan dengan hidup serba kekurangan, tingkat pendidikan

rendah dan kesehatan yang buruk.



Akan tetapi, Kita tidak bisa membebankan semua permasalahan
hanya kepada pemerintah, sedangkan kita hanya berpangku tangan dan
mengeluarkan kritik-kritik yang tidak membangun. Sebagai warga negara
yang baik seharusnya kita berusaha semampu kita meringankan beban
pemerintah, dengan membangun iklim kemasyarakatan yang sejuk dengan

semangat kekeluargaan.

Islam telah mengajarkan bagaimana hidup bermasyarakat dengan
semangat toleransi dan kekeluargaan. Saling tolong menolong, saling
melengkapi dan saling mengasihi kepada sesama adalah ajaran yang
membangun persamaan sehingga mempertipis kesenjangan sosial
masyarakat. Dalam hal ini ajaran tentang zakat dapat menjadi jawaban

yang sempurna.

Islam juga mengandung sistem kehidupan yang lengkap dalam
segala segi, karena itulah Islam memberikan konsep zakat dan praktiknya
terbuka untuk ijtihad. Oleh karena itu, tidak dipungkiri bahwa usaha untuk
meninjau aplikasi, menggali pengertian dan makna yang terkandung di
dalamnya masih terus dilakukan untuk membentuk satu sistem yang
komprehensif sesuai dengan perintah Allah agar mampu memenubhi

kebutuhan pada waktunya.

Jika figh dikaitkan dengan fenomena sosial, ini berarti figh dituntut

dinamis, kontekstual dan selalu akomodatif terhadap segala persoalan

! Mahmud Abu Saud, Garis-garis Besar Ekonomi Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Gema Insani
Press, 1996), him. 24,



tematis yang pada umumnya tidak dilepaskan dari berbagai aspek
kehidupan yang berdimensi luas. Pemahaman terhadap figh yang demikian
akan memperkuat relevansinya di tengah-tengah arus globalisasi yang
akan terus berkembang bersamaan dengan kompleksnya persoalan yang
dihadapi umat Islam sebagai akibat dari perubahan yang dibawa oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perubahan ini mempengaruhi sistem nilai dan
perilaku masyarakat dan akan menuntut sistem nilai tertentu. Untuk
menentukan sistem nilai terhadap perilaku masyarakat maupun
kebijaksanaan sosial dalam sistem berpikir hukum Islam bukan semata-
mata dari hasil analisis spekulatif, melainkan dicapai dengan
menggunakan metode yang sungguh kompleks yang disebut dengan

ijtinad.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dengan ajaran-ajaran
Islam yang bersifat tetap, identitas ajaran Islam dapat dijamin sepanjang
masa. Sedangkan dinamikanya justru terletak pada hal-hal yang bersifat
berubah dan boleh diubah. Di sinilah letak relevansinya ungkapan bahwa

syariat Islam akan selalu sesuai untuk setiap masa dan tempat.?

2Amir Mu’allimin dan Yusdani, ljtihad: Suatu Kontroversi antara Teori dan Fungsi, cet.
ke-1 (Yogyakarta: Titian Press, 1997)him. 16.



Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki komitmen
sosial yang jelas, bahkan dari titik kepentingan yang paling menyentuh

hajat orang banyak yaitu pemenuhan kebutuhan ekonomi.?

Dalam Islam, perilaku ekonomi dibatasi oleh syarat-syarat moral,
sosial, dan temperance (pembatasan diri) dari syariat Islam yang
menentukan adanya keseimbangan harmonisasi antara kepentingan
individu dan kepentingan masyarakat.* Zakat merupakan solusi yang

mendekati kesempurnaan.

Perhatian Islam terhadap penanggulangan kemiskinan dan fakir
miskin tidak dapat diperbandingkan dengan agama samawi dan aturan
ciptaan manusia manapun, baik dari segi pengarahan, pengaturan dan
penerapan. Sejak zaman Rosulullah SAW pun Islam sudah memperhatikan
masalah sosial penanggulangan kemiskinan. Adakalanya al-Qur’an
merumuskannya dengan kata-kata “memberi makan dan mengajak
memberi makan orang miskin” atau dengan “mengeluarkan sebagian rizki
yang diberikan Allah”, dan seperti halnya juga “membayar zakat” serta

rumusan-rumusan kata lainnya.

*Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilan Risalah Zakat (Pajak) dalam Hukum Islam, cet.
ke-1 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), him. 28.

*Muhammad al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Ekonomi Islam, Prinsip-
prinsip dan Tujuannya, alih bahasa Abu Ahmad (Surabaya: Bina IImu, 1980), him. 25.



Firman Allah SWT dalam al-Qur’an:
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Ayat di atas menjelaskan tentang golongan-golongan tertentu yang
berhak menerima dan memanfaatkan harta zakat, dan golongan tersebut

dinamakan mustahigq.

Saat ini, yang menjadi permasalahan adalah dari segi
pelaksanannya, yang menuntut perhatian lebih pada sistem pendistribusian
harta zakat dari muzakki (pemberi zakat) kepada mustahiq (penerima
zakat). Fenomena di atas terjawab dengan berdirinya lembaga-lembaga
amil zakat, sehingga membantu muzakki dalam menjalankan

kewajibannya tanpa harus mendistribusikan zakatnya sendiri.

Adapun lembaga amil zakat mempunyai kebijakan sendiri dalam
pendistribusian zakat yang berbeda antara lembaga satu dengan lembaga
lainnya. Hal ini didasarkan alasan tepat guna dan efisien, sehingga harta

zakat benar-benar terbantukan untuk mustahig.

Seperti sudah disebutkan, sasaran (masarif) zakat sudah ditentukan
dalam QS. At-Taubah, yakni delapan golongan, yang pertama dan kedua
adalah fakir dan miskin. Mereka itulah yang pertama diberi zakat oleh
Allah SWT. Ini menunjukkan bahwa sasaran pertama zakat ialah hendak

menghapus kemiskinan dan kemelaratan dalam masyarakat Islam. Oleh

>At-Taubah (9): 9.



karena itu, al-Quran lebih mengutamakan golongan ini, mengingat bahwa
dalam mengatasi masalah kemiskinan dan menyantuni kaum fakir miskin

merupakan sasaran pertama dan menjadi tujuan zakat yang utama pula.

Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) cabang Yogyakarta merupakan
salah satu Lembaga Amil Zakat yang telah memiliki pengelolaan secara
profesional. Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) diharapkan dapat
memberikan wadah bagi muzakki dalam melaksanakan pembayaran zakat
sebagai salah satu ibadah wajib yang ada dalam rukun Islam. Sebagaimana
umumnya LAZ di tempat-tempat lain, LAZ ini dimaksudkan sebagai
wadah pengelolaan, mulai dari penerimaan, pengumpulan, penyaluran dan
pendayagunaan zakat, infak dan shodagah dalam rangka peningkatan
kesejahteraan masyarakat sebagai wujud partisipasi umat Islam dalam

pembangunan nasional.

Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) telah memiliki legalitas sebagai
salah satu LAZ yang berkompeten dan telah terbukti memajukan
masyarakat dengan program-program zakatnya serta mampu menyentuh
lapisan masyarakat paling bawah. Hal ini tentu kita apresiasi sebagai
sebuah lembaga zakat yang telah dipercaya oleh masyarakat. Meskipun
telah menjadi lembaga zakat yang profesional, permasalahan juga masih
sering muncul di lembaga tersebut. Terkait pendayagunaan zakat, Pos
Keadilan Peduli Umat (PKPU) terdapat pelayanan ambulance gratis. Hal
ini yang memicu adanya pertanyaan yang perlu dijabarkan. Terlebih

mengenai sasaran pelayanan ambulance gratis.



Dari latar belakang tersebut, penyusun tertarik untuk melakukanl
penelitian di Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) cabang Yogyakarta
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendayagunaan Zakat di

Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) cabang Yogyakarta”.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka penyusun menyimpulkan rumusan masalah yang dapat

mengarahkan penyelesaian penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana Layanan Ambulance Gratis di Pos Keadilan Peduli Umat
(PKPU) Cabang Yogyakarta?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap Layanan Ambulance
Gratis di Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) Cabang Yogyakarta
khususnya penyediaan ambulance gratis?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pola pendayagunaan dana zakat di Pos Keadilan
Peduli Umat (PKPU) cabang Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui pendayagunaan dana zakat di Pos Keadilan
Peduli Umat (PKPU) cabang Yogyakarta ditinjau dari hukum

Islam.



2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah wawasan keilmuwan dalam hal pendistribusian
dana zakat.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam hal pendistribusian dana
zakat, sehingga lebih banyak aspek masyarakat yang tersentuh.

c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Pos Keadilan Peduli
Umat cabang Yogyakarta dalam menentukan inovasi-inovasi
terbaru, sehingga kemaslahatan umat terwujud.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang zakat sangatlah luas, melalui pembahasan
perintah zakat, ketentuan siapa yang wajib mengeluarkan zakat, harta apa
saja yang kena wajib zakat, berapa kadar untuk ukuran zakat yang harus
dikeluarkan zakatnya, siapa saja yang berhak menerima zakat serta
bagaimana mengambil dan mendistribusikan zakat. Dari berbagai
penelaahan terhadap penelitian-penelitian terdahulu berkaitan dengan

zakat antara lain sebagai berikut:

Skripsi karya Mu’inah tentang “Pendayagunaan Harta Zakat dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi atas Sistem Operasional Rumah Zakat
Indonesia cabang Yogyakarta)” menjelaskan sistem pengolahan dan
distribusi harta zakat oleh Rumah Zakat Indonesia cabang Yogyakarta
yang diarahkan kepada sasaran yang lebih tepat guna, efektif dan efisien
dengan pengadaan harta zakat serba guna dan produktif. Harta zakat yang

sudah terkumpul tidak dibagikan semua, tetapi sebagian diinvestasikan



dalam proyek yang produktif dan keuntungan dari proyek tersebut

dibagikan kepada golongan ekonomi lemah dalam bentuk modal.®

Dalam skripsi yang lain, karya M. Rosid Kushan yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam tentang Pendayagunaan Zakat dalam bentuk Unit
Usaha Bersama al-Hikmah oleh BAZ Dukuh Gading Tulung Bulang
Wetan Klaten 1417-1421 H/1997-2001 M”. Bahwa dijelaskan salah satu
pendistribusian harta zakat mal yang dilakukan BAZ Dukuh Gading
Tulung Bulang Wetan Klaten ini adalah unit usaha al-Hikmah. Unit usaha
ini berupa penyediaan meubel mentah dan dijual pada mereka yang
membutuhkan, serta usaha pengerjaan tahap akhir meubel (finishing) dan
dijual sebagai meubel siap pakai. Hasil dari usaha ini digunakan untuk
memberi tunjangan kepada fakir miskin, orang tua yang sudah renta,
bantuan orang sakit, bantuan orang meninggal dunia, dan beasiswa bagi

anak-anak yatim yang tidak mampu.’

Wawan Gunawan, “Reinterpretasi Figh Zakat (Analisis Maslahah
Konversi Zakat Fitrah untuk Dana Pendidikan Orang Miskin)”,
menjelaskan bahwa zakat fitrah yang pada dasarnya adalah bahan pokok

untuk para fakir miskin yang dibagikan pada saat Idul Fitri dengan dasar

®Mu’inah, “Pendayagunaan Harta Zakat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi atas
Sistem Operasional Rumah Zakat cabang Yogyakarta)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

M. Rosid Kusnan,”Tinjauan Hukum Islam tentang Pendayagunaa Zakat Mal dalam
bentuk Unit Usaha Bersama al-Hikmah oleh BAZ Dukuh Gading Tulung Belang Wetan Klaten
1417-1421 H/1997-2001 M™, skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syariah 1AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.
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kemaslahatan dapat dikonversi ke dalam sebuah dana pendidikan bagi

masyarakat miskin yang dampaknya justru lebih baik dan lebih panjang.®

Yasin Baidi dalam tesisnya yang berjudul “Zakat dan Perubahan
Sosial: Telaah terhadap Interpretasi dan Mekanisme Alokasi Zakat oleh
Rumah Zakat Indonesia DSUQ (RZI-DSUQ) Yogyakarta”, yang di
dalamnya menjelaskan mengenai fakor-faktor yang bisa menyebabkan
bertambahnya dana zakat yang dikumpulkan oleh amil zakat, seperti
pemaknaan ulang muzakki (bukan hanya perseorangan tetapi juga

institusi), obyek zakat dan mustahik penerima.’

Selanjutnya, skripsi dari Noor Hidayah dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Pemungutan Infaq Pegawai Depag Yogyakarta dan
Pendayagunannya”, yang di dalamnya menjelaskan mengenai kewajiban
untuk membayar infag dan bagaimana sistem pemungutan yang diterapkan

dari pegawai.'

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di atas, dapat
penyusun uraikan perbedaannya dengan penelitian yang akan penyusun
lakukan, walaupun sama-sama membicarakan mengenai zakat, namun

secara objek bahasan terdapat perbedaan. Dalam penelitian ini, penyusun

SWawan Gunawan, “Reinterpretasi Figh Zakat (Analisis Maslahah Konversi Zakat Fitrah
untuk Dana Pendidikan Orang Miskin”, Tesis pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005.

%Yasin Baidi, “Zakat dan Perubahan Sosial: Telaah terhadap Interpretasi dan Mekanisme
Alokasi Zakat oleh Rumah Zakat Indonesia DSUQ (RZI-DSUQ) Yogyakarta”, Tesis pasca sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

“Noor Hidayah,Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemungutan Infaq Pegawai Depag
Yogyakarta dan Pendayagunaanya”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.
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lebih mengkaji pada pendayagunaan dana zakat yang mengacu pada
hukum Islam melalui program layanan ambulance gratis yang ada di

PKPU cabang Yogyakarta.
E. Kerangka Teoretik

Berbeda dengan ibadah lainnya, mekanisme zakat sangat
dipengaruhi oleh seluruh aspek kehidupan manusia. Seperti halnya
pendayagunaan yang tepat, sasaran zakat yang sekiranya pantas dan layak
mendapatkan zakat, bahkan ukuran zakat yang harus dikeluarkan menjadi
momok permasalahan di era yang serba modern ini. Oleh karena itu,
peranan akal dalam berijtihad sudah sepantasnya dibuka lebar, bukan

tertutup demi tercapainya kemaslahatan manusia.™*

Ayat-ayat tentang hukum zakat merupakan landasan suatu
kewajiban yang bersifat umum bagi orang mukallaf.** Kemudian Hadis
memberikan penjelasan yang lebih detail terkait dengan ayat tersebut,
yang tentunya untuk menghasilkan sebuah statemen akhir dari ayat yang
sekiranya diperlukan pemahaman baru.™® Dengan pemahaman serta analisa

yang maksimal tentunya hasil yang diperoleh akan maksimal pula.

“Umar Hasyim, ”Membahas khilafiyah Memecah Persatuan Wajib dan Pintu ljtihad
Tertutup (?)” (Surabaya: Bina llmu, 1995), him. 116-117.

“Imam Syafi’i, Ar-Risalah, alih bahasa Ahmadie Toha, cet. ke-5 (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004), him. 152.

BDalam hal ini, ayat al-Quran terbagi menjadi dua macam, antara lain; pertama, ayat
yang langsung dipahami maknanya disebut dengan ayat Muhkamat, sementara ayat yang
diperlukan pemaknaan ulang disebut ayat Mutasyabihat. Mengenai ayat kepada siapa zakat itu
dibagikan, pada awalnya ayat tersebut adalah ayat muhkamat. Namun, karena semakin
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Terkait dengan pendayagunaan zakat, pada prinsipnya zakat
mampu mengentaskan kemiskinan, kebodohan dan bisa menanggulangi
masalah pengangguran. Namun, karena praktik dan mekanisme yang
sering kali dilakukan masih mengacu pada pemahaman klasik, sementara
sekarang adalah zaman yang modern, permasalahan-permasalahan seperti

itu masih menjadi wacana yang mewarnai media.

Perlu diketahui zakat merupakan ibadah sekaligus bakti sosial.
Zakat adalah faktor terbesar untuk memerangi kefakiran yang menjadi
dasar dari segala malapetaka, baik perorangan maupun masyarakat.

Berikut ayat yang menyinggung mengenai mustahik zakat:
29 s Al gadly Lgee abelally Koy T 300 SBZall L)
14 3 3 e ol . Y , . “,
('..Sr (..;.L‘« Alg Al o Ay B J,,,«.J\ RUELL J.‘.,..» <9 &:A)\A“j g\ﬁ)\

Jika dilihat dari ‘ibarat an-nas™ ayat di atas bisa dipahami secara
langsung, yakni mengenai siapa saja yang berhak menerima zakat yang tak

lain adalah orang fakir, miskin, ‘amil, mu’allaf, rigab, garim, sabilillah

berkembangnya zaman, maka ayat tersebut bisa berubah menjadi ayat mutasyabihat. Lihat Hasbi
Ash-Shiddieqy, llmu-ilmu Al-Quran Media-media Pokok dalam Penafsiran Al-Quran, cet. ke-3,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him, 166.

YAt-Taubah (9): 60.

“Menurut Abdul Wahab Khalaf ibarat an-nas adalah dalalah shighat terhadap makna
yang segera dapat dipahami darinya, yang tak lain adalah susunan kalimatnya, baik makna tersebut
dikehendaki dari susunannya secara arti ataupun dikehendaki secara pengikutannya, namun pada
intinya ibarat an-nas merupakan cara pandang manuasia dalm memahami ayat al-Qur’an maupun
Hadist yang bisa dipahami secara langsung. Abdul Wahab Khalaf, limu Ushul Figh, him. 225.
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dan orang yang sedang dalam perjalanan. Ayat tersebut hanya sebatas
memaparkan orang-orang yang berhak mendapatkan zakat pada zaman

dahulu yang tidak begitu kompleks, beda halnya dengan zaman sekarang.

Seperti halnya pengertian fakir dan miskin, sering kali dua kata ini
disamakan penyebutannya. Padahal esensi dari keduanya berbeda, hanya
saja di kalangan orang awam bahwa fakir miskin itu memiki makna yang
sama. Namun pada intinya kedua kata itu berbeda. Bahwasannya fakir
adalah orang yang tidak memiliki harta, tidak punya usaha atau pekerjaan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan tidak ada orang yang
menanggung hidupnya. Miskin adalah ia yang mempunyai usaha atau
pekerjaan tetapi kebutuhan hidupnya tidak tercukupi.'® Jika dipahami dari
pengertian keduanya, yang membedakan adalah pada status memiliki

pekerjaan atau tidak.

Tujuan utama diwajibkannya zakat adalah untuk memecahkan
problem kemiskinan, meratakan pendapatan, meningkatkan kesejahteraan
umat. Untuk itu Allah SWT mensyariatkan zakat sebagai ibadah yang
disejajarkan dengan salah satu penyangga tegaknya Islam, sebagaimana

firman-Nya:

44,

1°5ofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Surabaya: al-lkhlas, 1995), him.
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O saday

Dalam  hubungannaya  dengan  pemenuhan  kebutuhan,
kesejahteraan, zakat mempunyai tingkatan yang cukup tinggi dalam
mendayagunakan suatu perekonomian. Di samping memiliki nilai spiritual
yang tinggi, zakat dalam Islam mampu mengesampingkan nilai

materialisme dan individualisme (yang identik dengan peradaban modern).

Pos Keadilan Peduli Umat merupakan salah satu lembaga amil
zakat yang dipercaya dengan pengelolaan yang baik dan profesional. Dana
yang dikumpulkan oleh Pos Keadilan Peduli Umat meliputi zakat, infak
dan shodagoh. Banyak hal yang telah tersentuh oleh program yang
dicanangkan oleh Pos Keadilan Peduli Umat. Sebagai contoh, program di
bidang pendidikan, sosial dan kesehatan. Salah satu dari bidang kesehatan

adalah pelayanan ambulance gratis.

Syariat Islam bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia,
yaitu dengan mendatangkan manfaat, menolak kemadharatan dan
menghilangkan kesusahan dalam kehidupan umat manusia. Tegasnya
tujuan hukum Islam adalah untuk memelihara agama, akal, harta, jiwa dan

keturunan. Sesuai dengan kaidah fighiyah berikut:

7 At-Taubah (9): 11.
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Kemaslahatan itu tidak terbatas dan tidak terhingga jumlahnya,
selalu bertambah dan berkembang sesuai mengikuti situasi dan ekologi
masyarakat. Penetapan suatu hukum terkadang dalam suatu keadaan
memberikan manfaat bagi kelompok masyarakat dan terkadang dalam
suatu keadaan mendatangkan kemadharatan bagi kelompok masyarakat

lain.*®

Maslahah mursalah adalah kebaikan yang tidak terkait pada
dalil/nash al-Qur’an dan Sunnah. Menurut ustl figh, maslahah mursalah
adalah menetapkan ketentuan-ketentuan hukum yang tidak disebutkan
sama sekali di dalam al-Qur’an dan Sunnah atas pertimbangan menarik

kebaikan dan menolak kemadharatan dalam kehidupan masyarakat.*

Untuk menghindari penyalahgunaan maslahah mursalah sebagai

landasan hukum, maka ulama membuat persyaratan sebagai berikut:?

a. Maslahah yang ingin dicapai harus benanr-benar nyata, bukan sekedar

dengan yang tidak meyakinkan adanya.

BAsmuni A. Rahman, Qa’idah-qa’idah Figh (Qawa’idul Fighiyah), cet. ke-1 (Jakarta;
Bulan Bintang, 1976), him. 76.

YMukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam
(Bandung; al-Ma’arif, 1993), hlm. 106.

®Masfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari’ah, cet. ke-2 (Jakarta; Haji Masagung, 1990),
him. 83.

Zbid., him. 84.
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b. Maslahah harus bersifat umum, bukan maslahah perorangan atau
kelompok tertentu saja.

c. Maslahah tidak harus bertentangan dengan ketentuan hukum atau
prinsip agama yang telah ditetapkan oleh agama dengan nash atau

ijma’.

Dengan menggunakan kerangka berfikir di atas, penyusun berharap
dapat mengungkapkan objek penelitian secara tuntas dan memberikan

gambaran yang jelas.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan benar, maka
dibutuhkan metode penelitian yang jelas. Penyusun mencoba memaparkan
metodologi yang digunakan sebagai barometer skripsi ini melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini dapat memberikan data yang lebih konkret, sehingga

memberikan penjelasan terhadap masalah yang dibahas.

2. Sifat Penelitian

Penelitian yang penyusun gunakan bersifat penelitian
preskriptif, yaitu menilai praktik penyediaan/pelayanan ambulance

gratis di Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) cabang Yogyakarta.
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3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu
cara mendekati masalah yang diteliti dengan melihat apakah hal itu
sesuai atau tidak, baik atau buruk menurut norma yang berlaku dengan

didasarkan pada pemahaman terhadap al-Qur’an.
4. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dari penelitian lapangan ini, maka

penyusun menggunakan cara:
a. Observasi/pengamatan

Merupakan  metode  pengumpulan data  melalui
pengamatan langsung di lokasi penelitian, yakni penyusun
mengamati Kinerja ambulance gratis dari Pos Keadilan Peduli

Umat.
b. Interview/wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dipergunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan.??
Metode wawancara yang dilakukan bersifat wawancara terbuka.
Cara ini lebih ditekankan untuk memperoleh data-data tentang

bagaimana kinerja ambulance gratis Pos Keadilan Peduli Umat

?Murdalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, cet. ke-7 (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), him. 64.
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cabang Yogyakarta. Wawancara dilakukan dengan pengurus
PKPU cabang Yoogyakarta dan pengguna jasa ambulance gratis

dari PKPU cabang Yogyakarta.
5. Analisis Data

Analisis data yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan prosedur penalaran deduksi,® yaitu
analisis data yang berpangkal pada norma hukum Islam untuk menilai
pelaksanaan pendayagunaan zakat untuk layanan ambulance gratis
dari PKPU cabang Yogyakarta sehingga dapat diambil kesimpulan
apakah pelaksanaan pendayagunaan zakat untuk layanan ambulance
gratis di PKPU cabang Yogyakarta sesuai atau tidak sesuai dengan

norma hukum Islam.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian skripsi ini,
maka di sini perlu digunkan sistematika yang dibagi menjadi lima bab,
masing-masing bab terdiri dalam beberapa sub bab, yang sistematika

tersebut sebagai berikut:

Bab | merupakan gambaran masalah secara umum, yang meliputi

latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah

ZpPrinsip dedukasi adalah: apa saja yang dipandang benar pada semua peristiwa dalam
suatu atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang bear pada semua peristiwa yang termasuk dalam
suatu kelas atau jenis itu. Jika seseorang dapat membuktikan bahwa suatu peristiwa termasuk
dalam kelas yang dipandang benar, maka secara logik atau otomatik seseorang dapat menarik
kesimpulan bahwa kebenaran yang terdapat dalam kelas itu menjadi kebenaran bagi peristiwa
yang khusus. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. ke-22 (Jakarta: Andi Ofset, 1990), him. 36.
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pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian dan sistematika

pembahasan iini.

Bab Il membahas mengenai tujuan umum tentang zakat yang
meliputi pengertian dan dasar hukum zakat, obyek zakat, syarat-syarat
wajib zakat, syarat-syarat sah pelaksanaan zakat, rukun zakat, tujuan zakat,
sasaran zakat dan macam-macam zakat. Di samping itu, akan dibahas pula
terkait hikmah dan fungsi sosial zakat. Adapun nilai penting dari
pembahasan ini sebagai kerangka dasar pengelolaan dan pendayagunaan

zakat yang dijadikan sebagai alat analisa pada pembahasan ini.

Bab Il memaparkan fakta-fakta yang ada di lapangan, meliputi
sejarah berdirinya Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) cabang Yogyakarta,
struktur kelembagaan dan keorganisasian, visi dan misi program
pelayanan ambulance gratis serta mekanisme operasional PKPU. Di
samping itu, bab ini juga memaparkan sumber dana dan teknis pelayanan
dari program ambulance gratis di PKPU cabang Yogyakarta. Dengan
demikian, diharapkan dapat memberikan kejelasan tentang apa dan

bagaimana program penyediaan ambulance gratis yang dilaksanakan.

Bab IV berisi analisa hukum Islam mengenai Layanan Ambulance
Gratis di PKPU cabang Yogyakarta. Adapun yang ditinjau mulai dari
pengadaan, biaya operasional dan sasaran pelayanan dari program
ambulance gratis yang dilakukan oleh Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU)

cabang Yogyakarta.
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Bab V merupakan bab penutup dari skripsi ini, berisi tentang
kesimpulan yang menjadi jawaban singkat dari pokok masalah dan

memuat saran-saran yang berhubungan dengan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan serangkaian langkah yang dijabarkan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendayagunaan zakat
untuk program pelayanan ambulance gratis oleh PKPU cabang Y ogyakarta
dikelola melalui dana zakat, infak dan sadagah dari lembaga tersebut.
Sedangkan dalam sasaran pelayanannya dapat digunakan oleh siapa saja
bagi yang membutuhkan. Namun prioritas utama tetap pada golongan fakir
miskin, yang di mana mereka masih termasuk dalam ruang lingkup
mustahik zakat. Bagi mereka yang tergolong mampu, dalam penggunaan
layanan ambulance gratis dikenakan infak sebagai imbal jasa penggunaan
ambulance, yang mana dana tersebut dialokasikan kembali untuk
operasional ambulance gratis.

Menurut hukum Islam, pendayagunaan dana zakat yang dilakukan
oleh PKPU Yogyakarta sudah sesuai dengan teori kemashlahatan dan
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Yusuf Qardhawi bahwa zakat
tidak harus diberikan kepada seluruh mustahik, seperti yang tercantum
dalam QS. At-Taubah (9): (60). Akan tetapi, lebih mengutamakan dua
golongan yaitu fakir dan miskin, karena tujuan utama zakat adalah untuk

mengentaskan kemiskinan.
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B. Saran

a. Walaupun PKPU merupakan lembaga yang profesioal dan telah
mendapatkan banyak penghargaan serta kepercayaan dari para muzakKi,
untuk ke depannya diharapakan untuk pengelolaan dana zakatnya lebih
baik lagi terutama pendayagunaan dana zakat agar lebih banyak
mustahik yang merasakan manfaat dana zakat, sehingga tercapai tujuan
zakat dalam mengentaskan kemiskinan.

b. Sosialisasi kepada masyarakat mengenai program-program PKPU harus
lebih gencar lagi agar masyarakat tahu pentingnya berzakat dan manfaat

zakat yang mereka salurkan untuk para mustahik.
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LAMPIRAN I

TERJEMAH AYAT AL-QUR’AN, HADIST DAN TEKS ARAB

No

HIm

FN

Terjemah

BAB |

Mereka memperjual-belikan ayat-ayat Allah dengan harga
murah, lalu mereka menghalang-halangi (orang) dari jalan
Allah. Ssunggugh, betapa buruknya apa yang mereka
kerjakan.

12

14

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, aynag dilunakkan hatinya (muallaf),
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan)
hamba yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.

14

17

Dan jika mereka bertaubat, melaksanakan sholat dan
menunaikan zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-
saudaramu seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi
orang-orang yang mengetahui.

15

18

Menolak kerusakan haruslah didahulukan, daripada menarik
kemaslahatam.

BAB I

24

36

Zakat adalah sebuah nama yang harus dikeluarkan manusia
dari hak Allah kepada kaum fakir dan dinamakan zakat
karena yang diharapkan darinya adalah barokah dan
membersihkan diri daan menanamkan kebaikan.

24

37

Sebuah nama untuk ukuran dari sebuah harta yang khusus
untuk diberikan kepada yang berhak dengan syarat tertentu.

26

42

Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu)

10

26

43

Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan
beriman).

11

27

43

Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah




beserta orang yang rukuk

12 31 | 53 | Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian
tertentu.

13 31 | 54 | Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan[*] dan
menyucikan[**] mereka, dan berdoalah untuk mereka....”
[*] zakat membersinkan dari kekikiran dan cinta yang
berlebihan terhadap harta.
[**] zakat menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati
mereka dan memperkembangkan harta mereka.

14 32 | 55 | Tunaikanlah zakat dari hartamu sekalian

15 32 | 56 | Asal dalam perintah menunjukkan kewajiban.

16 43 | 83 | Seorang Muslim tidak boleh mengeluarkan zakat terhadap

hambanya dan kudanya.
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